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Abstrak

Jerawat merupakan salah satu masalah pada kulit yang disebabkan oleh peningkatan produksi
sebum, pengelupasan keratinosit, inflamasi serta pertumbuhan bakteri. Masalah ini sering dialami oleh
banyak orang dan berdampak pada penurunan kepercayaan diri, menimbulkan rasa tidak nyaman, serta
berkurangnya interaksi sosial. Staphylococcus aureus dan Propionibacterium acnes merupakan bakteri yang
sering menginfeksi jerawat. Pengobatan dengan antibiotik yang tidak tepat dapat menimbulkan resistensi
bakteri penyebab jerawat. Tanaman binahong dimanfaatkan oleh masyarakat untuk pengobatan tradisional.
Kandungan senyawa fitokimia yang ada pada daun binahong diduga memiliki aktivitas antibakteri. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas antibakteri dari ekstrak daun binahong terhadap Staphylococcus
aureus dan Propionibacterium acnes penyebab jerawat. Daun binahong diekstrak dengan metode maserasi
menggunakan etanol 70% dan dilakukan screening fitokimia. Uji antibakteri dilakukan dengan metode diffuse
disc, kemudian dilanjutkan dengan metode micro-dilution untuk mengetahui Minimum Inhibitory Concentration
(MIC) dan metode swab untuk mengetahui Minimum Bactericidal Concentration (MBC) terhadap bakteri target.
Ekstrak etanol daun binahong memiliki kandungan flavonoid, alkaloid, saponin, dan tannin yang memiliki
daya hambat terbaik pada konsentrasi 80% terhadap Staphylococcus aureus dan Propionibacterium acnes dengan
masing-masing diameter zona hambat 14,66+0,57 mm (kuat) dan 11,66+0,57 mm (kuat). Nilai MIC terhadap
Staphylococcus aureus sebesar 20% dan terhadap Propionibacterium acnes sebesar 5%. Nilai MBC terhadap
Staphylococcus aureus sebesar 60% dan terhadap Propionibacterium acnes sebesar 5%.
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Abstract

Acne is a skin problem caused by increased sebum production, exfoliation of keratinocytes, inflammation and
bacterial growth. This problem is often experienced by many people and has an impact on reducing self-confidence, causing
discomfort, and reducing social interaction. Staphylococcus aureus and Propionibacterium acnes are bacteria that often
infect acne. Improper antibiotic treatment can cause resistance to acne-causing bacteria. The binahong plant is used by
the community for traditional medicine. The content of phytochemical compounds present in binahong leaves is thought
to have antibacterial activity. This study aims to determine the antibacterial activity of binahong leaf extract against
Staphylococcus aureus and Propionibacterium acnes that cause acne. Binahong leaves were extracted by maceration method
using 70% ethanol and phytochemical screening was carried out. The antibacterial test was carried out using the diffuse
disc method, followed by the micro-dilution method to determine the Minimum Inhibitory Concentration (MIC) and the
swab method to determine the Minimum Bactericidal Concentration (MBC) of the target bacteria. The ethanol extract of
binahong leaves contains flavonoids, alkaloids, saponins, and tannins which have the best inhibition at a concentration
of 80% against Staphylococcus aureus and Propionibacterium acnes with each inhibition zone diameter of 14.66+0.57
mm (strong) and 11, 66+0.57mm (strong). The MIC value for Staphylococcus aureus is 20% and for Propionibacterium
acnes is 5%. The MBC value for Staphylococcus aureus is 60% and for Propionibacterium acnes is 5%.
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Pendahuluan

Jerawat atau acne vulgaris merupakan
keadaan pada kulit dimana pori-
pori mengalami penyumbatan. Keadaan
tersebut menyebabkan munculnya bintik
merah, abses dan peradangan. Jerawat
ini dapat terjadi pada semua orang baik
laki-laki maupun perempuan (Afriyanti,
2015; Susanto et al, 2013). Hasil penelitian
Widjajanto (2008) memaparkan data bahwa
sebanyak 48,06% dari total jumlah kunjungan
pasien di bagian kosmetik medik UR] RSUD
Dr. Soetomo Surabaya pada tahun 2005
merupakan pasien kasus acne vulgaris.
Persentase kejadian tersebut hampir sama di
tahun-tahun setelahnya yaitu sebesar 40,54 %
di tahun 2006 dan 44,90% pada tahun 2007.
Kelompok Studi Dermatologi Kosmetika
Indonesia (2018) juga mencatat adanya
kenaikan dari kejadian acne vulgaris yaitu
80% pada tahun 2007 serta 90% pada tahun
2009.

Jerawat memiliki faktor utama
penyebabnya yaitu peningkatan
produksi sebum, pengelupasan dari
keratinosit, inflamasi serta pertumbuhan
bakteri (Athikomkulchai et al., 2008). Menurut
Ayudianti & Indramaya (2014), acne vulgaris
pada wanita disebabkan oleh hormonal
dan kosmetik, sedangkan pada pria oleh
makanan dan stress. Menurut Meilina dan
Hasanah (2018), kelenjar minyak yang
aktif secara berlebihan dapat menyebabkan
jerawat dan diperparah oleh adanya
infeksi bakteri. Penelitian yang dilakukan
oleh Dhillon & Varshney (2013), memperoleh
data adanya dominasi Staphylococcus aureus
(45%), serta Propionibacterium acnes (32%)
pada lesi jerawat. Penelitian yang sama
dilakukan oleh Shamsi et al. (2015), bahwa
ditemukan Staphylococcus aureus (44%)
dan Propionibacterium acnes sebanyak 34%
dalam lesi jerawat.

Pengobatan terhadap jerawat
dapat dilakukan dengan pemberian
antibiotik baik secara oral maupun topikal
menggunakan antibiotik klindamisin,
tetrasiklin dan eritromisin (Kelompok Studi
Dermatologi Kosmetik Indonesia, 2018).
Pengobatan jerawat juga dilakukan dengan
penggunaan benzoil peroksida dan retinoid.
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Pengobatan tersebut memiliki efek samping
merugikan seperti iritasi terhadap kulit serta
dapat menyebabkan resistensi bakteri jika
penggunaannya tidak tepat (Djajadisastra et
al, 2009; Kemenkes RI, 2011). Hasil penelitian
dari Sitohang et al. (2019), menunjukkan
bahwa Staphylococcus aureus dilaporkan telah
resisten terhadap eritromisin, sedangkan
Propionibacterium acnes telah resisten terhadap
beberapa antibiotik diantaranya eritromisin
dan tetrasiklin.

Indonesia adalah negara
megabiodiversitas kedua di dunia
yang memiliki keanekaragaman hayati
termasuk ribuan spesies tanaman obat
yang telah dimanfaatkan oleh masyarakat.
Tanaman Binahong merupakan salah satu
tanaman obat yang tumbuh subur pada
daerah beriklim tropis. Tanaman ini dapat
dengan mudah ditemukan karena dapat
tumbuh di berbagai area yaitu dataran tinggi
atau dataran rendah (Aini, 2014; Suparjo et al.,
2016). Senyawa fitokimia yang terkandung
dalam tanaman binahong diantaranya
saponin dan flavonoid. Senyawa ini diduga
memiliki aktivitas antimikrobia. Senyawa
aktif dari ekstrak daun binahong sebelumnya
telah dibuktikan dapat menghambat
pertumbuhan Eschericia coli dan Shigella
flexnert (Darsana et al, 2012; Ainurrochmah
et al, 2013). Penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui aktivitas antimikrobia ekstrak
etanol daun binahong terhadap Staphylococcus
aureus dan Propionibacterium acnes penyebab
jerawat sehingga bisa dijadikan alternatif
terapi penyembuhan jerawat.

Materi dan Metode

Alat yang digunakan pada penelitian
ini yaitu blender, saringan, rotary evaporator,
timbangan digital, spatula, eppendorf, tabung
reaksi, vorteks, pipet ukur, gelas ukur, object
glass, pipet tetes, erlenmeyer, petri dish, autoclave,
oven, bunsen, jarum ose, pinset, kertas cakram,
inkubator, mikropipet, penggaris, mircroplate
96 well, dan microplate reader.

Bahan-bahan yang dipakai dalam
penelitian ini yaitu daun binahong (Anredera
cordifolia (Ten.) Steenis), etanol 70%, HCI 2N,
NaCl, mayer, wagner, Pb asetat 10%, NaOH
20%, FeCl, 5% dan 10%, kristal violet, lugol,
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aseton alkohol, safranin, H,O, 3%, antibiotik
klindamisin, akuades, kertas perkamen,
karet, kapas, kertas cakram, cotton swab steril,
media Blood Agar Plate (BAP), Mueller Hinton
Agar (MHA), Nutrient Agar (NA), Brain Heart
Infusion broth (BHIb), Tryptic Soy Agar (TSA)
serta bakteri uji yaitu Staphylococcus aureus
FNCC 0047 dan Propionibacterium acnes
ATCC 11827.

Preparasi Sampel Daun Binahong

Sampel daun binahong diperoleh dari
Pasar Tradisional Beringharjo Yogyakarta
dengan daun yang sudah kering. Daun
binahong selanjutnya dipisahkan dari bagian
tanaman lain (Daryono et al., 2014). Proses
selanjutnya yaitu dilakukan penghalusan
daun binahong dengan cara diblender dan
disaring sehingga didapatkan serbuk halus
(Surahmaida et al., 2019).

Ekstraksi Daun Binahong

Simplisia daun binahong diekstraksi
dengan metode maserasi, pelarut yang
digunakan adalah etanol 70% dengan
perbandingan1:7 (serbuk : larutan penyari).
Simplisia daun binahong dimasukkan
kedalam wadah bersama dengan etanol 70%.
Proses ekstraksi didiamkan selama 3 hari dan
sesekali diaduk, selanjutnya dilakukan re-
maserasi kembali selama 2 hari. Penyaringan
dilakukan dengan kertas saring dan hasilnya
disebur filtrat. Setiap filtrat dimasukan ke
dalam rotary evaporator dengan suhu 40°C.
Hasil ekstrak yang didapatkan selanjutnya
dimasukkan ke dalam oven dengan suhu
yang sama hingga menjadi ekstrak kental
(Puspitasari dan Proyogo, 2017; Samirana et
al., 2017; Putri et al., 2013).

Kandungan Senyawa Fitokimia
Alkaloid

Sebanyak 0,3 g ekstrak daun binahong
ditambahkan 5 ml HCI 2N, kemudian
dipanaskan dalam waktu 2-3 menit sambil
diaduk. Campuran tersebut ditambah 0.3
g bubuk NaCl, diaduk rata dan disaring.
Filtrat yang didapatkan ditambah larutan
5 ml HCI 2N dan dibagi menjadi 3 bagian.
Larutan pertama diteteskan pereaksi Mayer,
dan larutan di tabung kedua diteteskan
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perekasi Wagner, dan larutan di tabung
ketiga digunakan sebagai blanko. Hasil
positif alkaloid ditunjukkan dengan adanya
kekeruhan atau endapan pada dasar larutan
(Fitriyani et al., 2011).

Flavonoid

Sebanyak 0,1 g ekstrak daun binahong
dilarutkan dalam 2 ml akuades dan dibagi
menjadi 3 tabung. Tabung pertama digunakan
sebagai kontrol, tabung kedua dituangkan 1 ml
larutan timbal asetat 10%, dan tabung ketiga
dituangkan beberapa tetes NaOH 20%. Tabung
kedua positif mengandung flavonoid jika
timbul endapan kuning. Hasil positif flavonoid
ditunjukkan dengan adanya perubahan warna
menjadi kuning (Yuda et al., 2017).

Tanin

Sebanyak 0,3 g ekstrak daun binahong
dilarutkan dalam 2 ml akuades dan dibagi ke
dalam 2 tabung. Tabung pertama digunakan
sebagai kontrol. Tabung yang kedua diberi
beberapa tetes larutan FeCl, 5% atau FeCl,
10%. Hasil positif tannin ditunjukkan dengan
adanya perubahan warna menjadi hijau, biru
atau menjadi gelap (Yuda et al., 2017).

Saponin

Sebanyak 1 g ekstrak daun binahong
ditambah 10 mL air panas. Setelah dingin,
larutan dikocok sampai benar-benar homogen
dalam waktu 10 detik. Hasil positif saponin
ditunjukkan dengan adanya buih dengan
tinggi 1-10 cm setelah penambahan 1 tetes
HCI 2 N dengan penghitungan waktu tidak
kurang dari 10 menit buih yang terbentuk
tetap tidak hilang (Mutmainnah, 2017).

Karakteristik Bakteri
Morfologi Koloni

Metode yang digunakan untuk
menguji morfologi koloni dari bakteri yaitu
pengkulturan bakteri dengan cara streak plate
pada media BAP. Media ini dipakai untuk
melihat kemampuan melisiskan darah dari
bakteri (Djannatun, 2008).

Morfologi Sel
Bakteri diambil menggunakan ose
steril dan diletakkan pada gelas objek
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yang sudah ditetesi dengan akuades steril,
kemudian difiksasi sampai kering. Cat
gram A diteteskan, kemudian dicuci dengan
akuades setelah dibiarkan pada gelas objek
selama 1 menit. Cat gram B diteteskan,
kemudian dicuci dengan akuades mengalir
setelah didiamkan diatas gelas objek selama
1 menit. Cat gram C diteteskan, kemudian
dicuci menggunakan akuades sesudah
didiamkan pada gelas objek selama 10-20
detik. Cat Gram D diteteskan, kemudian
dicuci dengan air mengalir setelah didiamkan
di atas gelas objek selama 15 detik. Fiksasi
dilakukan pada gelas objek dan selanjutnya
hasil pengecatan diamati dengan mikroskop
(Hidayat & Alhadi, 2012; Dewi, 2013).

Katalase Bakteri

Uji katalase dilakukan dengan
mengambil biakan bakteri, kemudian
diletakkan di atas gelas obyek. Sebanyak 1
tetes H,0, 3% dituangkan di atas gelas objek
dan dicampurkan dengan merata. Hasil positif
ditunjukkan dengan adanya gelembung gas
atau O, (Hidayat & Alhadi, 2012).

Aktivitas Antibakteri terhadap
Staphylococcus aureus dan
Propionibacterium acne
Disk Diffusion

Metode disk diffusion yang digunakan
dalam uji ini mengacu metode disk diffusion
Kirby-Bauer, yaitu pengkulturan bakteri
dengan penggoresan menggunakan cotton
swab secara merata pada permukaan media.
Konsentrasi ekstrak daun binahong dalam
pengujian ini dibuat dengan beberapa variasi
konsentrasi larutan yaitu 20%, 40%, 60%, 80%
dan 100%. Kertas cakram direndam pada
masing-masing konsentrasi ekstrak, begitu
juga kontrol positif (klindamisin) dan kontrol
negatif (akuades steril). Kertas cakram
tersebut diletakan pada permukaan media
MHA yang sudah diinokulasi bakteri target,
kemudian media diinkubasi pada suhu 37°C
selama 24 jam. Pengujian dilakukan dengan
3 kali pengulangan. Diameter zona hambat
yang terbentuk di sekitar kertas cakram
diukur dengan penggaris dan dikategorikan
(Bauer et al., 1966, Novaryatiin et al., 2018;
Savitri et al., 2018).
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Minimum Inhibition Concentration (MIC)

Uji MIC dilakukan dengan metode
mikrodilusi. Konsentrasi ekstrak etanol
daun binahong terbaik dari uji disk diffusion
digunakan sebagai dasar penentuan variasi
konsentrasi pada uji MIC. Konsentrasi yang
dipakai untuk menguji aktivitas antibakteri
terhadap Staphylococcus aureus yaitu 60-
0,03%, sedangkan Propionibacterium acnes
20-0,07% dengan metode two-fold dilution.

Media BHI sebanyak 80 pL dituangkan
ke dalam well. Sebanyak 10 pl masing-masing
konsentrasi ekstrak daun binahong dan
10 pL bakteri target dengan konsentrasi
1x10° ditambahkan ke dalam well dan
dihomogenkan. Kontrol positif menggunakan
antibiotik Klindamisin sebanyak 10 pL,
sedangkan kontrol negatif menggunakan
akuades steril sebanyak 10 pL. Microplate
diinkubasi selama 24 jam dalam suhu 37°C.
Pembacaan kekeruhan (optical density) yang
ditimbulkan dari pertumbuhan bakteri
menggunakan microplate reader dengan
panjang gelombang 600 nm (Guo et al., 2016;
Socenta et al., 2017; Asri et al., 2019).

Minimum Bactericidal Concentration (MBC)
Konsentrasi terbaik dari hasil uji MIC
digunakan sebagai dasar pengujian MBC.
Hasil OD terendah dari aktivitas hambat
konsentrasi ekstrak daun binahong terhadap
bakteri target distreak pada media agar padat.
Media diinkubasi pada suhu 37°C selama 24
jam. Pertumbuhan bakteri diamati setelah 24
jam. Media agar yang tidak tumbuh koloni
bakteri target dinyatakan sebagai nilai MBC
(Iman et al., 2014; Hendjiani et al., 2020).

Analisis Data

Analisis data terhadap hasil pengujian
nilai MIC dan MBC dilakukan untuk
menganalisis data terdistribusi normal dengan
uji normalitas Shapiro -Wilk. Uji Shapiro
Wilk digunakan karena cocok untuk data
suatu sampel yang kecil (N<50). Data yang
terdistribusi normal diteruskan uji parametrik
One Way ANOVA, namun jika data tidak
terdistribusi normal dianalisa dengan Uji
non-parametrik Kruskal-Wallis. Analisis ini
memakai perangkat lunak SPPS (Sirait, 2001;
Suardi, 2019; Jamco & Balami, 2022).
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Hasil
Persentase Rendemen Ekstrak Etanol Daun
Binahong

Ekstrak etanol kental daun binahong
didapatkan setelah dipisahkan ekstrak
dengan pelarut menggunakan rotary
evaporator. Dari proses tersebut didapatkan
persentase rendemen sebesar 26,06% dan
berat kental ekstrak 104,25.

Tabel 1. Hasil Persentase Rendemen Ekstrak Etanol
Daun Binahong

Berat Berat

. . Persentasi
Tanaman Simplisia Ekstrak Yield (%)
(gram)  (gram)
Daun Binahong 400 104,25 26,06 %

Tabel 2. Kandungan Senyawa Fitokimia Ekstrak Etanol
Daun Binahong

Hasil Uji Fitokimia Ekstrak Etanol

Senyawa Daun Binahong
Tannin +
Saponin +
Flavonoid +
Alkaloid +
Keterangan : (+) Senyawa metabolik sekunder
terdeteksi
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Kandungan Senyawa Fitokimia

Pengujian fitokimia secara kualitatif
dapat mendeteksi adanya senyawa metabolit
sekunder lewat perubahan warna. Ekstrak
etanol daun binahong positif terdeteksi
adanya senyawa metabolit sekunder tannin,
saponin, flavonoid, dan alkaloid.

Karakteristik Staphylococcus aureus

Pengujian morfologi koloni
Staphylococcus aureus menghasilkan koloni
berwarna putih susu dengan zona hemolisis
yaitu gamma hemolisis. Morfologi sel
Staphylococcus aureus berbentuk coccus dan
berawarna ungu yang membuktikan bahwa
bakteri tersebut tergolong dalam bakteri
Gram positif. Hasil uji katalase Staphylococcus
aureus menunjukkan adanya gelembung gas
setelah bakteri dicampurkan dengan H,O
3%.

2

Karakteristik Propionibacterium acnes
Morfologi koloni Propionibacterium
acnes berbentuk sirkuler, berwarna putih
dan buram, dengan zona betta hemolisis.
Sel Propionibacterium acnes berbentuk basil

Gambar 1. Morfologi Staphylococcus aureus hasil pengamatan mikroskop (A) Koloni Staphylococcus aureus berbentuk
bulat, berwarna putih susu dengan zona gamma hemolisis, (B) Staphylococcus aureus berbentuk coccus
dan berwarna ungu, (C) Hasil uji katalase Staphylococcus aureus, terdapat gelembung gas (panah merah)

Gambar 2. Morfologi Propionibacterium acnes hasil pengamatan mikroskop (A) Koloni Propionibacterium acnes
berbentuk sirkuler, berwarna putih dan buram, dengan zona betta hemolisis, (B) Sel Propionibacterium
acnes berbentuk basil (pleomorfik) dan berwarna ungu, (C) Hasil uji katalase Propionibacterium acnes

terdapat gelembung gas (panah merah).
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Tabel 3. Daya Hambat Ekstrak Etanol Daun Binahong terhadap Staphylococcus aureus dan Propionibacterium acnes

dengan metode disk diffusion

Diameter zona hambat (mm)

Kekuatan zona hambat

No Perlakuan Staphylococcus Propionibac Staphylococcus Propionibac
aureus terium acnes aureus terium acnes
1. Ekstrak 20% 8,66 0,57 7,66 + 0,57 Sedang Sedang
2. Ekstrak 40% 10,33 £ 0,57 8,66 + 0,57 Sedang Sedang
3. Ekstrak 60% 12,33 £ 0,57 9,66 + 0,57 Kuat Sedang
4. Ekstrak 80% 14,66 £ 0,57 11,66 £ 0,57 Kuat Kuat
5. Ekstrak 100% 14,33+ 0,57 11,33 £ 0,57 Kuat Kuat
6. Kontrol + 27,66 + 0,57 17,66 + 0,57 Sangat Kuat Kuat
7. Kontrol - 0+0 Lemah Lemah
B |.

)
b

(pleomorfik) dan berwarna ungu. Hasil uji
katalase Propionibacterium acnes menunjukkan
adanya gelembung gas setelah bakteri
dicampurkan dengan H,0O, 3%.

Uji Disk Diffusion terhadap Staphylococcus
aureus dan Propionibacterium acnes

Semua konsentrasi ekstrak etanol daun
binahong memiliki daya hambat sedang
hingga kuat terhadap Staphylococcus aureus
dan Propionibacterium acnes. Daya hambat
terbaik dihasilkan pada konsentrasi 80%
dengan masing-masing diameter zona
hambat 14,66 + 0,57 mm (kuat) dan 11,66 +
0,57 mm (kuat).

Nilai MIC ekstrak terhadap Staphylococcus
aureus dan Propionibacterium acnes

Hasil uji MIC ekstrak etanol daun
binahong terhadap Staphylococcus aureus
menunjukkan bahwa konsentrasi 20%

n
. &

Gambar 3. Optical Density Uji MIC pada bakteri uji : (A) Staphylococcus aureus, (B). Propionibacterium acnes

merupakan konsentrasi minimal yang masih
dapat menghambat bakteri (OD=0,082,
P>0,05), sedangkan MIC ekstrak etanol
daun binahong terhadap Propionibacterium
acnes menunjukkan bahwa konsentrasi 5%
merupakan konsentrasi terendah yang masih
dapat menghambat bakteri (OD=0,015;
P>0,05).

Nilai MBC ekstrak terhadap Staphylococcus
aureus dan Propionibacterium acnes

Nilai MBC ekstrak etanol daun
binahong terhadap Staphylococcus aureus
menunjukkan bahwa tidak adanya
pertumbuhan koloni Staphylococcus aureus
pada konsentrasi 60%. Hasil dari pengujian
MBC ekstrak daun binahong 5% terhadap
Propionibacterium acnes tidak menunjukkan
adanya pertumbuhan koloni sehingga
konsentrasi tersebut dinyatakan sebagai
konsentrasi bunuh minimum.
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Gambear 4.Hasil Uji MBC Ekstrak Etanol Daun Binahong
terhadap bakteri uji (A) Staphylococcus
aureus, MBC 60%, (B) Propionibacterium
acnes, MBC 5%

Diskusi
Persentase Rendemen Ekstrak Etanol Daun
Binahong

Daun binahong diekstraksi
menggunakan metode maserasi dengan
pelarut etanol 70%. Sebanyak 400 g simplisia
menghasilkan rendeman sebesar sebesar
26,06% dengan berat ekstrak kental 104,25 g
(Tabel 1). Hasil rendemen penelitian ini
lebih besar dari pada hasil penelitian Yani
et al. (2016), dengan rendemen 12,2% dari
2000 g bubuk simplisia melalui maserasi
3x24 jam dengan etanol 96 %. Penelitian lain
oleh Selawa et al. (2013), juga menghasilkan
rendemen yang rendah sebesar 3,29%
melalui maserasi 24 jam dengan etanol.
Perbedaan ini disebabkan oleh tahap
remaserasi yang dilakukan dalam penelitian
ini. Tahap remaserasi dapat meningkatkan
waktu ekstraksi dan menarik sisa senyawa
dari proses maserasi sebelumnya. Hal ini
disebabkan oleh penggunaan pelarut etanol
yang baru sehingga mampu menarik sisa
senyawa pada residu maserasi sebelumnya.
Ningsih et al. (2015), juga menyatakan waktu
ekstraksi yang lama akan meningkatkan
rendemen ekstrak yang diperoleh. Penelitian
oleh Noviyanty et al. (2022), juga menunjukkan
rendemen ekstrak etanol daun binahong
melalui maserasi lebih rendah dibandingkan
penelitian ini, yaitu sebesar 23%.

Kandungan Fitokimia Ekstrak Etanol Daun
Binahong

Hasil uji fitokimia menunjukkan
adanya kandungan kelompok senyawa tanin,
flavonoid, alkaloid, saponin pada ekstrak etanol
daun binahong (Tabel 2). Hal disebabkan oleh
spektrum polaritas pelarut etanol yang luas
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sehingga mampu melarutkan senyawa yang
bersifat polar, semi polar maupun non-polar
(Gritter et al., 1991). Penelitian Savitri (2017),
menyatakan senyawa yang diperoleh pada
hasil ekstraksi memiliki sifat kepolaran yang
sama dengan pelarut. Ekstrak etanol daun
binahong pada penelitian Veronita et al. (2017),
juga mendeteksi kandungan flavonoid, tanin,
saponin dan alkaloid. Penelitian oleh Yani et
al. (2016), menunjukkan kandungan flavonoid,
saponin dan steroid/ triterpenoid pada ekstrak
etanol daun binahong. Kandungan kelompok-
kelompok senyawa tersebut menunjukkan
adanya potensi farmakologis ekstrak etanol
daun binahong sebagai antibakteri dalam
menghambat pertumbuhan bakteri penyebab
jerawat.

Karakteristik Staphylococcus aureus
Morfologi Koloni

Morfologi Staphylococcus aureus
pada media BAP berbentuk bulat dengan
permukaan halus dan berwarna putih susu
seperti yang dinyatakan oleh Jawetz &
Aldeberg (2005). Staphylococcus aureus pada
media BAP menghasilkan zona gamma
hemolisis. Hasil ini juga sama seperti
penelitian yang dilakukan oleh Ariyanti et
al. (2011), yang menunjukkan bahwa 54,55%
Staphylococcus aureus menghasilkan zona
gamma hemolisis (Gambar 1A).

Morfologi Sel

Berdasarkan hasil dari pengecatan
Gram Staphylococcus aureus berbentuk bulat
(coccus), tersusun secara berkelompok,
dan berwarna ungu (Gambar 1B). Hal ini
sesuai yang dinyatakan Jawetz & Aldeberg
(2005), bahwa morfologi Staphylococcus
aureus tidak tersusun secara rapi tapi berada
dalam beberapa kelompok. Warna ungu
Staphylococcus aureus disebabkan karena
bakteri tersebut merupakan bakteri Gram
positif yang mempunyai peptidoglikan yang
tebal sehingga dapat mengikat zat warna
kristal violet (Hamidah et al., 2019).

Katalase

Berdasarkan hasil pengujian katalase,
Staphylococcus aureus yang dicampurkan
dengan H,O, 3% menghasilkan gelembung
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gas (Gambar 1C). Adanya gelembung
gas menunjukan hasil uji positif terhadap
katalase. Enzim katalase yang dimiliki oleh
Staphylococcus aureus dapat menghidrolisis
hidrogen peroksida menjadi H,O dan O,
seperti yang dikemukakan oleh Hidayat &
Alhadi, (2012).

Karakteristik Propionibacterium acnes
Morfologi Koloni

Morfologi Propionibacterium acnes di
media BAP berbentuk bundar dan berwarna
putih sedikit buram seperti yang dinyatakan
Irianto & Koes (2006) (Gambar 2A). Hemolisis
yang terbentuk merupakan beta hemolisis
sesuai dengan penelitian yang dilakukan
oleh Capoor et al. (2018).

Morfologi Sel

Hasil yang didapatkan untuk pengecatan
Gram Propionibacterium acnes terlihat memiliki
bentuk batang atau basil, ujungnya agak
sedikit melengkung dan berwarna ungu
(Gambar 2B). Hal ini sesuai dengan pernyataan
Cristina (2006), bakteri ini berbentuk batang
dengan bagian tepi yang meruncing atau
disebut dengan kokoid. Warna yang terlihat
dari morfologi bakteri adalah warna ungu
yang menandakan bakteri tersebut termasuk
dalam Gram positif sesuai yang dinyatakan
oleh Brooks et al. (2008).

Katalase

Dari pengujian katalase, timbul
gelembung gas dari hasil pencampuran
bakteri dengan H,O, 3% (Gambar 2C).
Gelembung gas yang dihasilkan tersebut
menandakan positif katalase. Gelembung
gas dapat terbentuk karena Propionibacterium
acnes dapat memproduksi enzim katalase
yang menguraikan hidrogen peroksida
menjadi air dan oksigen sesuai dengan
pernyataan Huda et al. (2012).

Aktivitas Antibakteri Ekstrak Etanol Daun

Binahong

Daya Hambat Ekstrak Etanol Daun Binahong

terhadap Staphylococcus aureus dan

Propionibacterium acnes dengan Disk Diffusion
Berdasarkan hasil penelitian uji

antibakteri dengan metode disk diffusion,
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semua konsentrasi ekstrak etanol daun
binahong memiliki daya hambat sedang
hingga kuat terhadap Staphylococcus aureus
dan Propionibacterium acnes. Daya hambat
terbaik dihasilkan pada konsentrasi 80%
dengan masing-masing diameter zona
hambat 14,66+0,57 mm (kuat) dan 11,66+0,57
mm (kuat) (Tabel 3). Ekstrak etanol daun
binahong dengan konsentrasi 100%
memiliki daya hambat yang lebih rendah
jika dibandingkan dengan konsentrasi 80%,
yaitu sebesar 0,33 mm. Hal ini sejalan dengan
hasil penelitian Saraswati (2011), dan Nomer
et al. (2019), pada konsentrasi tinggi terjadi
penurunan diameter zona hambat. Salah satu
faktor yang mungkin dapat mempengaruhi
adalah ekstrak yang tidak bisa berdifusi
dengan baik pada media kultur. Hal ini
didukung oleh pernyataan Maleki et al.
(2008), bahwa senyawa yang terkandung dari
ekstrak menjadi tidak larut atau mengalami
kejenuhan karena konsentrasi ekstrak
yang terlalu pekat. Berbeda dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Sulistyarsi
& Pribadi (2018), dengan ekstrak etanol
daun binahong 100% memiliki daya hambat
terbaik. Semakin besar konsentrasi maka
daya hambatnya semakin besar pula karena
kandungan konsentrasi juga semakin
besar. Besar kecilnya zona hambat juga
dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu
tingkat sensitivitas dari bakteri, suhu
inkubasi, pH dari keadaan sekitar, komposisi
dari media, kepadatan dari bakteri, waktu
inkubasi, aktivitas metabolisme bakteri,
reaksi dari senyawa dengan medium,
serta besarnya kandungan senyawa yang
terdapat dari larutan uji (Dali et al., 2011).
Terjadinya penghambatan dari ekstrak etanol
daun binahong dalam penelitian ini karena
terdapat kandungan senyawa fitokimia yang
dapat menghambat bakteri Staphylococcus
aureus dan Propionibacterium acnes seperti
senyawa flavonoid, tannin, alkaloid dan
saponin.

Antibiotik Klindamisin digunakan
sebagai kontrol positif dengan diameter zona
hambat 27,66+0,57 mm (sangat kuat) terhadap
Staphylococcus aureus. Hal ini dapat terjadi
karena Klindamisin merupakan antibiotik
yang mampu menghambat (bakteriostatik)
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dan membunuh (bakteriosidal) patogen.
Klindamisin menghambat bakteri Gram
positif dengan cara menghambat sintesis
protein dari bakteri (Setiabudy, 2012).

Uji MIC Ekstrak Etanol Daun Binahong terhadap
Staphylococcus aureus dan Propionibacterium
acnes

Konsentrasi uji MIC ekstrak etanol
daun binahong terhadap Staphylococcus aureus
yang digunakan adalah konsentrasi hasil uji
disk diffusion dengan diameter zona hambat
kategori sedang-kuat (60%, 40% dan 20%)
sampai kadar terendahnya (two-fold dillution).
Metode mikrodilusi merupakan metode
yang dikembangkan dari metode dilusi cair
dengan media, bakteri dan senyawa uji dari
segi jumlah yang lebih sedikit. Kekeruhan
yang diamati pada larutan uji dianggap
sebagai nilai optical density menggunakan
instrumen microplate reader dan diperlihatkan
sebagai nilai absorbansi (Rollando et al.,
2019). Minimum Inhibitory Concentration
merupakan konsentrasi terkecil dari sampel
uji yang memiliki kemampuan menghambat
pertumbuhan bakteri (Aristyawan et al.,
2017). Hasil uji MIC menunjukkan bahwa
konsentrasi 20% merupakan konsentrasi
minimal yang masih dapat menghambat
bakteri (OD=0.082, P>0.05), meskipun nilai
OD kontrol positif Klindamisin masih jauh
lebih rendah (OD=0,004) (Gambar 3A). Hasil
MIC pada penelitian ini tidak jauh berbeda
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Sulistyarsi & Pribadi (2018), nilai MIC ekstrak
daun binahong terhadap Staphylococcus
aureus adalah 25%.

Konsentrasi uji MIC ekstrak etanol
daun binahong terhadap Staphylococcus
aureus yang digunakan adalah konsentrasi
hasil uji disk diffusion dengan diameter zona
hambat kategori sedang-kuat (20%, 10%
dan 5%) sampai kadar terendahnya (two-fold
dillution). Hasil uji MIC menunjukkan bahwa
konsentrasi 5% merupakan konsentrasi
terendah yang masih dapat menghambat
bakteri (OD=0,015; P>0.05), meskipun nilai
OD kontrol positif Klindamisin lebih rendah
(Gambar 3B). Konsentrasi 5% lebih rendah
penghambatannya dari kontrol positif.
Demikian juga konsentrasi 5% dibandingkan
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dengan kontrol negatif akuadest memiliki
nilai OD lebih rendah.

Uji MBC Ekstrak Etanol Daun Binahong terhadap
Staphylococcus aureus dan Propionibacterium
acnes

Tiga konsentrasi yang memiliki
OD terendah pada uji MIC dilakukan
pengkulturan pada media TSA dan NA.
Jika tidak ada pertumbuhan koloni sesudah
inkubasi pada setiap media, maka ditetapkan
sebagai MBC (Hariyati et al., 2015). Nilai
MBC ekstrak etanol daun binahong
terhadap Staphylococcus aureus menunjukkan
bahwa tidak adanya pertumbuhan koloni
Staphylococcus aureus pada konsentrasi
60%. Hasil penelitian yang dilakukan oleh
Simanjuntak (2014), yaitu ekstrak etanol
daun binahong memiliki nilai MBC 9,624 %.
Hal ini sangat berbeda dengan hasil MBC
pada penelitian ini yaitu konsentrasi 60%
pada bakteri Staphylococcus aureus. Hasil
dari pengujian MBC ekstrak daun binahong
5% terhadap Propionibacterium acnes tidak
menunjukkan adanya pertumbuhan koloni
sehingga konsentrasi tersebut dinyatakan
sebagai konsentrasi bunuh minimum. Hasil
tersebut berbeda dengan penelitian yang
dilakukan oleh Prijayanti (2011), fraksi
kloroform daun binahong memiliki nilai
MBC1,25% terhadap Propionibacterium acnes.

Menurut Jawetz & Aldeberg (2005),
faktor yang mempengaruhi daya antibakteri
yaitu konsentrasi ekstrak, kandungan senyawa
metabolit dan jenis bakteri yang dihambat.
Kemungkinan terdapat perbedaan dari kadar
kandungan senyawa metabolit dari ekstrak
etanol Daun Binahong pada penelitian ini
dengan penelitian sebelumnya. Hal tersebut
didukung karena terdapat perbedaan pada
waktu maserasi. Pada penelitian Simanjuntak
(2014), dilakukan 5 hari maserasi dan 5 hari
remaserasi memungkinkan senyawa yang
dihasilkan lebih banyak. Menurut Wahyuni
dan Widjanarko (2015), semakin lama waktu
ekstraksi maka akan membuat banyak sel
dari bagian tanaman yang diekstraksi pecah
sehingga melarutkan lebih banyak kandungan
senyawa atau bahan aktif. Hal ini kemungkinan
menjadi penyebab senyawa dari ekstrak etanol
daun binahong pada penelitian ini mungkin
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masih terhitung sedikit karena maserasi hanya
3 hari dan remaserasi 2 hari.

Mekanisme Kerja Antibakteri

Tanaman binahong dapat menghambat
pertumbuhan Staphylococcus aureus dan
Propionibacterium acnes didukung oleh
kandungan senyawa fitokimia seperti
flavonoid, tannin, alkaloid dan saponin.
Senyawa fitokimia tersebut mempunyai
mekanisme kerja dalam menghambat bakteri
target.

Senyawa bioaktif tanin pada ekstrak
daun binahong dapat mengganggu kerja enzim
reverse transcriptase dan DNA topoisomerase
sampai akhirnya sel bakteri tidak menjadi
sel yang sempurna (Kumalasari et al, 2020).
Tannin juga memiliki kemampuan untuk
mengkerutkan dinding sel atau membran
sel sehingga membuat permeabilitas sel
tersebut terganggu dan berujung sel tidak
bisa melanjutkan aktivitas kehidupan sehingga
menyebabkan pertumbuhannya tidak lancar
dan akhirnya mati (Ajizah, 2004). Saponin
bertindak antibakteri dengan menurunkan
tegangan permukaan dinding sel bakteri,
juga merusak permeabilitas membran
yang sangat penting dalam perkembangan
bakteri (Harborne, 1996). Saponin dapat masuk
lewat membran luar dan dinding sel bakteri,
selanjutnya mengikat membran sitoplasma
dan merusak kestabilan dari membran sel dan
membuat sitoplasma menjadi bocor kemudian
keluar dari sel bakteri sehingga menyebabkan
sel dari bakteri menjadi mati (Cavalieri et al.,
2005). Saponin bekerja sebagai antibakteri
dengan melarutkan enzim dan protein dari
dalam sel bakteri (Madduluri et al., 2013).

Senyawa flavonoid memiliki aktivitas
antibakteri yaitu dengan melepaskan energi
transduksi ke membran sitoplasma bakteri dan
menghambat motilitas dari bakteri (Erlianda
et al., 2017). Flavonoid juga memiliki efek
antibakteri dengan mengganggu metabolisme
energi yaitu dengan menghambat pemakaian
oksigen dari bakteri, dan menyebabkan
metabolisme tidak berjalan dengan baik
sehingga pembentukan molekul dari bakteri
tidak sempurna (Cushnie & Lamb, 2005).
Alkaloid dapat mengganggu kerja enzim
topoisomerase dari sel bakteri dan juga
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berperan sebagai interkelator dari DNA.
Proses kerja dari senyawa alkaloid membunuh
bakteri juga dengan merusak bagian yang
menjadi pembentuk peptidoglikan sel bakteri.
Hal ini membuat lapisan dinding sel dari
bakteri tidak tersusun dengan sempurna
dan mengakibatkan sel bakteri menjadi tidak
berfungsi danmati (Ningsihetal., 2016). Alkaloid
menyebabkan sel bakteri tidak terbentuk
dengan sempurna karena alkaloid merusak
bagian yang menyusun peptidoglikan, serta
mengganggu sintesis peptidoglikan. Bentuk
sel menjadi tidak sepenuhnya utuh karena
dinding selnya hanya tersusun oleh membran
sel dengan tidak tersusunnya peptidoglikan
(Retnowati et al., 2011).

Kesimpulan

Ekstrak etanol daun binahong memiliki
aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus
aureus dengan diameter daya hambat terbaik
14,66£0,57 mm (kuat), MIC 20%, dan MBC
60% serta Propionibacterium acnes dengan
diameter daya hambat terbaik 11,66+0,57
mm (kuat), MIC 5%, dan MBC 5%. Aktivitas
antibakteri ini disebabkan oleh karena
kandungan senyawa fitokimia kandungan
senyawa fitokimia seperti flavonoid, tannin,
alkaloid dan saponin.
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